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Abstrak

Pembangunan tennis clubhouse pandawa sport center bertujuan untuk menjadi
pusat pelatihan tenis arena tropis pertama di Indonesia yang dirancang dengan
konsep green design guna menjaga kelestarian lingkungan dan sejalan dengan visi
bangunan sebagai pusat olahraga dan kesehatan. Proses desain clubhouse ini
melibatkan analisis, sintesis, dan evaluasi yang menghasilkan desain yang efisien
dan berkelanjutan. ldentitas bangunan-sebagai pusat tennis arena tropis dan
branding ramah lingkungan-digunakan sebagai poin utama dalam merancang tata
kondisional, pemilihan ‘material, dan tata ruang, sedangkan unsur tenis dan
modern digunakan sebagai poin utama dalam mengembangkan inspirasi bentuk
dalam perancangan. Pendekatan green -design  dalam perancangan berhasil
meminimalisir penggunaan-energi melalui pemanfaatan pencahayaan alami dan
penghawaan alami, serta penggunaan material alami dan material daur ulang.
Pendekatan green design dipadukan dengan gaya interior tropis kontemporer
menciptakan sebuah desain interior yang tidak hanya fungsional dan estetis tetapi
juga bertanggung jawab terhadap kesehatan pengguna dan kelestarian lingkungan.

Kata kunci : desain hijau,tropis, tenis, clubhouse,

Abstract

The construction of the Pandawa Sport Center tennis clubhouse aims to become
the first tropical tennis training center in Indonesia, designed with a green design
concept to preserve the environment and align with the building's vision as a
sports and health center. The design process of this clubhouse involves analysis,
synthesis, and evaluation, resulting in an efficient and sustainable design. The
building's identity as a tropical tennis arena center and eco-friendly branding are
used as key points in designing the layout, material selection, and spatial
arrangement, while tennis and modern elements are used as main points in
developing shape inspiration in the design. The green design approach in the
design successfully minimizes energy use through the utilization of natural
lighting and ventilation, as well as the use of natural and recycled materials. The
green design approach combined with a contemporary tropical interior style
results in an interior design that is not only functional and aesthetic but also
responsible for the health of the users and environmental preservation.

Keywords : green design, tropical, tennis, clubhouse,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga tenis di Indonesia telah mengalami perkembangan yang
signifikan dalam eksistensinya sejak diperkenalkan tahun 1920-an. Tenis tidak
hanya menjadi sebuah cabang olahraga untuk membuat tubuh tetap sehat
tetapi juga menjadi sarana hiburan dan bersosial bagi para penikmat olahraga
tenis. Prestasi atlet tenis Indonesia di panggung internasional seperti juara
umum di SEA Games 2024 dan kompetisi tenis selebriti yang dibalut dalam
acara hiburan seperti “Tiba-Tiba Tenis”, meningkatkan popularitas dan minat
masyarakat terhadap olahraga tenis. Walaupun sudah mengalami peningkatan
dalam aspek prestasi dan popularitas, Yayuk Basuki, legenda tenis indonesia
mengatakan bahwa sektor pelatihan tenis indonesia belum optimal. Belum ada
pusat pelatihan tenis yang menyediakan fasilitas' pengembangan atlet bertaraf
internasional. Mayoritas Sport Center juga hanya menyediakan sewa fasilitas
dengan membership.yang terbatas kepada klub tertentu. Menurut Umami dan
Dewi (2021) kurangnya fasilitas pelatihan yang lengkap dan pelatihan yang
masih tersebar di daerah- masing-masing menjadi salah satu alasan

perkembangan tenis indonesia yang kurang optimal.

Melihat permasalahan ini, Pandawa Sport Center dibangun sebagai
pusat pengembangan olahraga tennis dan pusat tennis arena tropis, dengan
memberikan fasilitas berstandar internasional. Pandawa Sport Center
memberikan ruang tidak hanya bagi atlet tenis, tetapi juga kepada masyarakat
umum untuk menikmati olahraga tenis dan menjadikan Pandawa Sport Center
sebagai tujuan Sport Tourist. Pandawa Sport Center menyediakan berbagai
fasilitas mulai dari sarana olahraga seperti lapangan indoor dan outdoor untuk
tenis, lapangan basket dan bulu tangkis, kolam renang, golf driving bay, sport
hotel, dan yang paling terpenting dalam pembangunan Pandawa Sport Center

yaitu Tennis Clubhouse



Menurut John dan Campbell (1981) Clubhouse adalah tempat
penunjang pengembangan olahraga dan pusat kegiatan sosial dan rekreasi bagi
anggotanya dan digunakan untuk berkumpul, berinteraksi, serta melaksanakan
berbagai aktivitas sesuai dengan keanggotaan. Club House pada Pandawa
Sport Center berfungsi sebagai tempat berkumpul sebelum menuju arena
olahraga untuk sekedar berolahraga atau kompetisi. Clubhouse berfungsi
sebagai “Rumah” bagi anggota klub ketika berada di sport center yang
menawarkan berbagai fasilitas sehingga anggota terus merasa nyaman dan
dapat menggaet anggota baru.dengan memberikan fasilitas utama diantaranya
ruang kelas, pusat kebugaran, meeting room, restaurant, lounge, pro shop, dan

lain-lain.

Dalam perancangan Club House olahraga bertaraf internasional, desain
berkelanjutan menjadi sebuah keharusan..Green Design menjadi salah satu
pendekatan yang tepat menanggapi persoalan lingkungan saat ini. Menurut
Bonda (2005) pendekatan ini mencerminkan komitmen pada keberlanjutan
lingkungan, meningkatkan citra sebagai bangunan modern yang peduli
terhadap lingkungan, meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan
sekitar, meningkatkan efisiensi. penggunaan sumber daya, serta memastikan
kenyamanan, kesehatan ‘pengguna- ruang dalam jangka panjang
meningkatkan pengalaman pengunjung serta sesuai dengan visi tempat

olahraga sebagai pusat kesehatan.

Berdasarkan tujuan dan fungsi utama dari Pembangunan Club House
Pandawa Sport Center, dalam proyek tugas akhir ini akan dilakukan
perancangan interior yang menyediakan desain yang tidak hanya mampu
memberikan suasana yang khas bagi para anggota klub dan atlet tetapi juga
mendukung kampanye desain berkelanjutan lewat green design yang
berdampak positif bagi masyarakat dan lingkungan, dan mampu menjadikan
Pandawa Sport Club sebagai pionir sport club ramah lingkungan bertaraf

internasional.

B. Proses dan Metode Desain



1. Proses Desain

Proses desain yang digunakan pada perancangan interior Club
House Pandawa Sport Center adalah pola pikir perancangan desain
yang dikemukakan oleh Rosemary Kilmer. Menurut Kilmer (2014),
Proses desain terbagi menjadi 2 tahapan utama, yakni proses analisis
dan proses sintesis. Masing-masing proses terdiri dari 4 tahapan, yaitu
commit, state, collect, dan analyse dalam proses Analisa, serta ideate,

choose, implement, dan evaluate dalam proses sintesis.
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Gambar 1.1. Metode Perancangan
(Sumber-: Kilmer & Kilmer, 2014)

FEEDBACK

Tahapan proses desain yang dikemukakan oleh Rosemary Kilmer
adalah sebagai berikut :
a. Commit
Dalam  Commit, desainer perlu  memiliki
kemampuan untuk menentukan prioritas masalah terutama
dalam proyek interior dengan cara mengidentifikasi
masalah yang ada.
b. State
Tahap ini melibatkan proses pengenalan dan
penguraian masalah, yang pada akhirnya akan



menghasilkan  pernyataan permasalahan yang akan
diselesaikan.

c. Collect

tahap pengumpulan berbagai jenis data yang
mencakup data fisik dan non-fisik. Proses ini melibatkan
penelitian, pengumpulan data, serta survei yang melibatkan

banyak sumber informasi.

d. Analyze
Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap masalah
dan data yang telah dikumpulkan. Data-data yang sudah
diperoleh diolah kembali untuk merancang dan merinci
konsep desain-yang sesuai.
e. ldeate
Pada tahap ini, desainer secara kreatif menciptakan
sejumlah ‘besar ide dengan tujuan menghasilkan beragam
alternatif desain.
f. ~Choose
Tahapan pemilihan alternatif yang paling cocok dan
efektif melalui proses penilaian pribadi, Analisa komparatif,
atau penilaian user yang-kemudian di pertimbangkan sesuai
kebutuhan dan tujuan.
g. Implement
Tahap mewujudkan alternatif ide terpilih yang
dikomunikasikan dalam bentuk 3D Visualisation, gambar
kerja, schedules, RAB, dan bentuk lainnya.
h. Evaluate
Tahap evaluasi dari desain yang telah dibuat untuk
meninjau apakah desain yang dihasilkan sudah menjawab

permasalahan.

2. Metode Desain



a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah (Analisis)

1) Studi Preseden
Dikarenakan objek yang masih dalam tahap
Pembangunan, maka survei dilakukan pada objek serupa
dengan metode studi preseden. Survei dilakukan untuk
mempelajari program ruang pada Strassbourg Tennis Club,
Borobudur Golf and Country Club, dan Merapi Golf Club
2) Studi Literatur
Mencari referensi untuk mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan mengenai sport club dan desain hijau.
Referensi diperoleh dari buku, jurnal, karya tulis, dan

publikasi ilmiah.

b. Metode Pencarian lde dan-Pengembangan Desain (Sintesis)

Brainstorming ~dan mind mapping adalah proses yang
digunakan untuk pencarian ide dan pengembangan desain dalam
perancangan Clubhouse ~Pandawa = Sport Center. Proses
Brainstorming dan Mind Mapping dilakukan untuk mengumpulkan
ide kreatif sebanyak -mungkin guna mencari solusi terbaik bagi
desain. Pengumpulan ide dilakukan dengan studi literatur baik itu
dari buku-atau penelusuran internet mengenai Sport Club dan
Desain Interior - hijau, ~ kemudian dikombinasikan  untuk
dikembangkan sebagai sebuah ide perancangan.

Metode Evaluasi

Tahap dilakukannya peninjauan ulang oleh desainer untuk
mengevaluasi apakah solusi desain yang dibuat telah berhasil
menjawab masalah yang ada. Tahap ini melibatkan penilaian
pribadi lewat analisa dengan kriteria-kriteria desain sebagai acuan
atau penilaian dari pengguna ruang untuk menilai keefektifan

desain yang dihasilkan.



